Efektivitas Taman Baca terhadap Penguatan Budaya Literasi

Peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar by Ali, Fajrianti
EFEKTIVITAS TAMAN BACA TERHADAP PENGUATAN BUDAYA
LITERASI PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 10 MAKASSAR
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam












 ِﻢِۡﺴﺑ ِ ﱠ ٱ ِﻦ َٰﻤۡﺣ ﱠﺮﻟٱ ِﻢﯿِﺣ ﱠﺮﻟٱ
AlhamdulllahiRabbilAlamiin, puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah
SWT atas Berkat dan Rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini sesuai dengan waktu yang diharapkan. Skripsi ini merupakan salah satu
persyaratan yang harus dipenuhi untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd.) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Segala usaha dan upaya telah dilakukan oleh penulis dalam rangka
menyelesaikan skripsi ini dengan semaksimal mungkin. Namun penulis
menyadari dengan sedalam-dalamnya bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
dukungan, bantuan, dan bimbingan untuk penulis. Oleh karena itu, penulis
menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak terhingga dan teristimewah
kepada kedua otang tuaku, Ayahanda Moh. Ali B. dan Ibunda Hasniah B. yang
telah memberikan kasih sayang, jerih payah, curahan keringat dan do’a yang tidak
putus-putusnya. Semoga segala bantuan yang diberikan dapat bermanfaat dan
bernilai ibadah disisi Allah SWT. Amin.
Tidak lupa penulis mengucapkan ucapan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya  kepada:.
1. Prof. H. Musafir Pababbari M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar atas segala fasilitas dan pelayanan yang diberikan
kepada penulis.
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan serta Dr. Muldjono Damopolii, M.Ag. selaku Wakil Dekan I,
vi
Dr.  Miskat  Malik Ibrahim, M.Si. selaku Wakil Dekan II, Dr. H. Syahruddin,
M.Pd selaku wakil dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar beserta seluruh staf akademik atas segala pelayanan yang diberikan
kepada penulis.
3. Drs. Baharuddin, M.M. selaku Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
dan Ridwan Idris, S.Ag. M.Pd selaku Sekretaris Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam UIN Alauddin Makassar serta para staf progran studi atas
izin, pelayanan, kesempatan dan fasilitas yang diberikan sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan.
4. Dr. Muh. Yusuf T. M,Ag selaku pembimbing pertama dan Dra. Kasmawati
M.M selaku pembimbing kedua yang dengan penuh kesabaran telah
meluangkan waktu dan pikirannya untuk memberikan bimbingan, arahan, dan
petunjuk mulai dari membuat proposal hingga rampungnya skripsi ini.
5. Bapak dan Ibu Dosen yang telah mengajari kami kebaikan dan ilmu sekaligus
menjadi orangtua kami selama kuliah di Universitas Negeri Alauddin
Makassar.
6. Seluruh guru dan peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar yang bersedia
meluangkan waktunya untuk menjadi informan dalam penelitian ini sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan.
7. Teman-teman dan sahabat-sahabat angkatan 2013 yang tidak bisa penulis
sebutkan namanya satu-persatu atas persaudaraan, keakraban, motivasi dan
partisipasinya selama penulis menempuh pendidikan di universitas.
8. Teman seperjuangan dalam pembuatan skripsi Muh. Nurfauzi Jamal atas
bantuan dan kerjasamanya dalam penyusunan skripsi.
9. Yunda Fitriani Ali, A.Md.Kep atas motivasi dan dukungannya serta
kesediaanya memberikan bantuan selama penulis merampungkan tulisan ini.
vii
Semoga Allah SWT membalas seluruh kebaikan dengan Ridho-Nya.
Akhir kata, penulis memohon maaf atas segala kekurangan dalam penulisan dan
penyajian skripsi ini, semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin Ya Rabbal
Alamiin.






PERNYATAAN KEASLIAN ....................................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................ iv




A. Latar Belakang  Masalah...................................................................... 1-4
B. Rumusan Masalah ................................................................................ 5
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ................................................. 5-6
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................................... 6-7
E. Kajian Pustaka...................................................................................... 7-9
BAB II TINJAUAN TEORETIS
A. TAMAN BACA SEKOLAH ............................................................... 10-20
1. Pengertian Taman Baca.................................................................. 10-11
2. Fungsi Taman Baca........................................................................ 11
3. Tujuan Taman Baca ....................................................................... 11-13
4. Manfaat Taman Baca ..................................................................... 13
5. Peranan Taman Baca...................................................................... 13-14
6. Jenis Koleksi Taman Baca ............................................................. 14-17
7. Pelayanan Taman Baca .................................................................. 17-18
8. Sumber Daya Taman Baca............................................................. 18-20
B. BUDAYA LITERASI.......................................................................... 20-28
1. Pengertian Budaya Literasi ............................................................ 20-23
2. Prinsip-Prinsip Literasi .................................................................. 23-25
3. Tahap-Tahap Pelaksanaan Gerakan Literasi .................................. 25
4. Tingkatan Literasi .......................................................................... 26
5. Keterampilan Literasi..................................................................... 26-28
BAB III METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .................................................................. 29
B. Sasaran Penelitian ................................................................................ 29-30
C. Pendekatan Penelitian .......................................................................... 31
D. Sumber Data......................................................................................... 31
E. Metode Pengumpulan Data .................................................................. 31-33
F. Instrumen Penelitian............................................................................. 33-34
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ................................................. 34-35
H. Keabsahan Data.................................................................................... 35-36
BAB IV EFEKTIVITAS TAMAN BACA TERHADAP PENGUATAN
BUDAYA LITERASI PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 10
MAKASSAR
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................................... 37-40
ix
B. Hasil Observasi Penelitian ................................................................... 40-43
C. Gambaran Penguatan Budaya Literasi Peserta Didik di SMA Negeri
10 Makassar ......................................................................................... 43-47
D. Efektivitas Taman Baca di SMA Negeri 10 Makassar ........................ 47-56
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan .......................................................................................... 57-58
B. Implikasi Penelitian.............................................................................. 59




Nama : Fajrianti Ali
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Judul : Efektivitas Taman Baca Terhadap Penguatan Budaya Literasi
Peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar
Rumusan masalah penelitian adalah: 1) Bagaimana gambaran penguatan
budaya literasi di SMA Negeri 10 Makassar? 2) Bagaimana efektivitas taman baca
di SMA Negeri 10 Makassar?
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana gambaran
penguatan budaya literasi peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar. 2) Untuk
mengetahui bagaimana efektivitas taman baca di SMA Negeri 10 Makassar.
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian
kualitatif, dengan pendekatan pedagogis, manajerial dan multidisipliner. Untuk
memperoleh data, penulis melakukannya dengan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Upaya penguatan budaya literasi di
SMA Negeri 10 Makassar nyata sudah diterapkan. Ditandai dengan adanya
fasilitas yang mendorong tumbuhnya minat baca pesera didik seperti kursi dan
meja yang memadai, koleksi buku, rak buku, pelayanan dan sebagainya. (2)
Taman baca di SMA Negeri 10 Makassar telah efektif mendorong minat baca
peserta didik terutama pada jam istirahat. Dalam mengaktifkan peserta didik,
diadakan kegiatan-kegiatan sekolah di taman baca seperti bedah buku, karya tulis
ilmiah, mapping dan kegiatan-kegiatan yang lainnya, yang bertujuan mendorong
peserta didik lebih kreatif, inovatif dan menghasilkan karya serta memilki




A. Latar Belakang Masalah
Negara yang maju dapat dinilai melalui pendidikan sektornya maju atau tidak.
Pendidikan menjadi sangat penting bagi perkembangan dari suatu negara. Pendidikan
menjadikan sumber daya manusia dapat terberdayakan dengan baik, sehingga dapat
mengelola sumber daya yang ada dalam negara dengan baik. Begitu juga di
Indonesia, menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini
dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah
satu tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan  kehidupan bangsa.1
Pendidikan juga merupakan salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Pendidikan diperoleh manusia melalui orang tua, masyarakat,
dan lingkungan yang ada disekitarnya. Pendidikan merupakan kunci masa depan
manusia untuk maju dan berkembang. Allah swt berfirman dalam QS. al-
Mujaadilah/58: 11.
                           
                          

Terjemahnya:
1Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1998), hal. 31
2“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.2
Pendidikan itu sendiri terus mengalami perubahan yang selalu dinamis,
bahkan dalam batas-batas tertentu cenderung tak dapat diprediksi. Oleh sebab itu baik
dalam aspek softwarenya (tujuan, kurikulum dan manajemen serta jumlah teori)
maupun hardware (fasilitas, lingkungan dan terutama pelaku) mesti dipandang
sebagai sesuatu yang dinamis, kendati dalam hal-hal tertentu ada standarisasi dan ada
pula yang dianggap mapan. Konsekuensinya adalah kajian ulang untuk menyegarkan
aktifitas pendidikan selayaknya suatu tradisi.
Pembangunan Nasional dalam bidang pendidikan merupakan upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju,
adil, makmur, dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.3
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Jumanatul
Ali, 2004), h. 544.
3Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Yogyakarta:Graha Guru,
2009), h. 91.
3diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk itu, kualitas sumber daya
manusia (SDM) perlu ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang
dilaksanakan secara sistematis dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu
pada kemajuan ilmu pengetahuan (IPTEK) dan dilandasi oleh keimanan dan
ketakwaan (IMTAK).4
Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah sumber daya manusia.
Kualitas SDM suatu bangsa pada hakikatnya merupakan cerminan dari kualitas
pendidikan, sebab pendidikan merupakan dunia dimana kualitas SDM dibentuk dan
dilahirkan. Pendidikan mempunyai andil cukup besar terhadap munculnya krisis
multidimensial yang kita hadapi, sebagai akibat rendahnya SDM yang kita miliki.
Lembaga pendidikan mempunyai tugas untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
kemudian muncul paradigma baru yaitu tentang manajemen berbasis sekolah yang
memberikan kepercayaan yang luas kepada sekolah untuk menyelenggarakan
pendidikan secara efektif dan berkualitas.
Berkaitan dengan pelaksanaan otonomi daerah yang makin besar sebagai
amanat UUD 1945 dan UU No. 32 Tahun 2004, merupakan tantangan sekaligus
peluang bagi para manajer pendidikan di daerah otonom untuk secara kreatif
mengembangkan sekolah. Dengan MBS kepada sekolah dapat mengatur dan
4Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bab 1 pasal 1, h. 1
4mengurus sekolah sesuai dengan kepentingan masyarakat yang dilayaninya
(stakeholder).5
Manajemen berbasis sekolah di SMA Negeri 10 Makassar menggunakan
Model Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS). Menurut Majid, manajemen
berbasis sekolah merupakan upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan
masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi.6 Tujuan MBS adalah
meningkatkan efisiensi mutu dan pemerataan pendidikan. Peningkatan efisiensi
diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada.
Salah satu komponen penunjang dalam berhasilnya MBS adalah lengkapnya
sarana dan prasarana, salah satunya yaitu taman baca. Taman baca sebagai lembaga
penyedia ilmu pengetahuan dan informasi mempunyai peranan yang signifikan
terhadap masyarakat penggunanya. Demikian halnya di dalam lingkungan pendidikan
seperti sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan sumber ilmu pengetahuan yang
berada di sekolah baik tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi.
Taman baca memiliki peranan untuk mendukung peserta didik menjadi lebih
aktif dan memiliki wawasan yang luas. Hal ini dapat tercapai apabila taman baca
memiliki minat gemar membaca dan meningkatkan penguatan literasi peserta didik.
Peran taman baca dalam membentuk generasi literet, dirasakan sangat kurang. Hal ini
dapat dilihat dari bahwa belum banyak perpustakaan di Indonesia yang telah
5Bedjo Sujanto, Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah, (Jakarta: Sagung Seto, 2007), h.
30.
6Nurkholis Majid, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Grasindo, 2003),  h. 21.
5mengembangkan program pendidikan pemakai ke arah pencapaian literasi informasi
pengguna.7
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 10 Makasar,
seperti dikemukakan oleh salah seorang guru bahwa minat baca di SMA Negeri 10
Makassar masih kurang. Hal tersebut ditandai dengan masih banyaknya peserta didik
yang tidak memanfaatkan perpustakaan sekolah/taman baca. Penelitian atau survei
tentang literasi di SMA Negeri 10 makassar itu sendiri juga banyak yang tidak
terpublikasi sehingga sulit sekali mengukur atau memperkirakan literasi peserta didik.
Saat ini dapat dikatakan bahwa literasi informasi belum menjadi fokus perhatian
sekolah atau masyarakat itu sendiri. Tentu banyak faktor yang menjadi penyebabnya.
Selain faktor ekonomi, di mana untuk membeli buku atau mengakses informasi
melalui internet masih merupakan barang mahal bagi sebagian besar masyarakat,
faktor keperdulian masyarakat terhadap literasi mereka sendiri kurang. Peran taman
baca di SMA Negeri 10 Makassar, dalam hal ini agar peserta didik dapat
menumbuhkan minat baca dan meningkatkan penguatan literasi.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian akan mengkaji secara ilmiah
tentang efektivitas taman baca terhadap penguatan budaya literasi peserta didik di
SMA Negeri 10 Makassar.
7Sudarmawan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006). h.34.
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah
pokok yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran penguatan budaya literasi peserta didik di SMA
Negeri 10 Makassar?
2. Bagaimana efektivitas taman baca di SMA Negeri 10 Makassar?
C. Fokus dan Deskripsi Fokus
Fokus dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang objek yang diteliti sehingga dapat menyamakan persepsi antara penulis
dan pembaca. Adapun objek yang dimaksud dalam penelitan ini adalah “Efektivitas
Taman Baca Terhadap Budaya Penguatan Literasi Peserta didik di SMA Negeri 10
Makassar.”
Fokus penelitian skripsi ini adalah taman baca dan penguatan literasi.
Sedangkan deskripsi fokus untuk taman baca yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah:
1. Tempat mengumpulkan atau menghimpun informasi
2. Tempat informasi yang lengkap
3. Memberikan layanan
4. Sarana pembelajaran bagi peserta didik.





4. Menemukan dan mengumpulkan informasi
5. Memilih dan menilai informasi
6. Mengorganisasi dan mencatat informasi
7. Berkomunikasi dan realisasi
8. Mengevaluasi
Dalam penelitian ini, taman baca dipelajari sebagai suatu sistem yang
dibangun untuk mengefektifkan pencapaian penguatan budaya literasi.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai penelitian sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran budaya penguatan literasi peserta didik
di SMA Negeri 10 Makassar.
b. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas taman baca di SMA Negeri 10
Makassar.
82. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:
a. Penulis
Untuk menambah wawasan / tsaqofah penulis tentang wawasan keilmuan
tentang Efektivitas Taman Baca Terhadap Penguatan Budaya Literasi Peserta
didik di SMA Negeri 10 Makassar.
b. SMA Negeri 10 Makassar.
Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk SMA Negeri 10 Makassar untuk
selalu memperhatikan bagaimana efektivitas taman baca terhadap penguatan
budaya literasi.
c. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Sebagai bahan masukan dan acuan serta sebagai perbandingan bagi teman-
teman yang ingin melakukan penelitian selanjutnya.
E. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa buku yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini, diantaranya:
Sutarno NS dalam bukunya “Manajemen Perpustakaan” menjelaskan bahwa
taman baca merupakan sarana pembelajaran bagi masyarakat untuk belajar mandiri,
dan sebagai penunjang kurikulum program pendidikan luar sekolah, khususnya
program keaksaraan.
9Sutarno NS dalam bukunya “Membina Perpustakaan Desa” menjelaskan
bahwa taman baca merupakan salah satu upaya untuk pembudayaan kegemaran
membaca pada peserta didik/masyarakat dan dikembangkan sebagai wahana
berkumpul, belajar, dan berdialog dalam memecahkan suatu masalah.
Sutarno NS dalam bukunya “Perpustakaan dan Masyarakat” menjelaskan
bahwa faktor yang menjadi pendorong atas bangkitnya minat baca ialah ketertarikan,
kegemaran dan hobi membaca, dan pendorong tumbuhnya kebiasaan membaca
adalah kemauan dan kemampuan membaca.
Yaya Suhendar dalam bukunya “Dinamika Informasi dalam Era Global”
menjelaskan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah
minat baca yang membudaya, karena dengan menyerap berbagai jenis bahan bacaan
bermutu, manusia akan bertambah pengetahuannya serta wawasan yang makin luas.
Salah satu sarana untuk meningkatkan minat baca adalah keberadaan perpustakaan
sekolah (taman baca).
Yosal Iriantara dalam bukunya “Literasi Media” menjelaskan bahwa literasi
yang ada sekarang saat ini bukan hanya berhubungan dengan kemampuan membaca
dan menulis teks saja, karena kini sudah diperluas maknanya sehingga mencakup
beberapa seperti literasi media dan literasi informasi mengembangkan dan mengubah
respon kita terhadap perubahan sosial dan budaya.
Dari beberapa buku tersebut, terlihat adanya persamaan dan perbedaan
dengan tema yang diangkat oleh penulis. Persamaannya terletak pada sudut pandang
10
tentang metode taman baca sebagai suatu alat pendidikan yang bermuara pada
pembentukan kepribadian peserta didik.
Sedangkan, penelitian ini lebih menekankan pada efektivitas taman baca.
Kemudian sekolah yang menjadi lokasi penelitian penulis adalah SMA Negeri 10
Makassar. Lebih lanjut lagi alasan mengapa penulis memilih sekolah SMA Negeri 10
Makassar, karena penulis ingin melihat bagaimana efektivitas taman baca terhadap




Berdasarkan pengamatan penulis terhadap berbagai literatur, ada beberapa
yang terkait dengan pembahasan taman baca sekolah serta penguatan budaya literasi
yaitu:
a. Taman Baca Sekolah
1. Pengertian Taman Baca
Taman Baca merupakan tempat atau ruang yang disediakan untuk
menyimpan, memelihara, menggunakan koleksi buku, majalah, koran, multi media
lain untuk dibaca, dipelajari, dibicarakan, dan dimanfaatkan oleh masyarakat secara
perseorangan, kelompok atau kelembagaan.1
Taman baca pelajar adalah suatu lembaga yang menyediakan bahan bacaan
yang dibutuhkan oleh para pelajar, sebagai tempat penyelengaraan pembinaan
kemampuan membaca dan belajar, sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan
informasi bagi para pelajar yang berada di sekitar lokasi dari taman baca pelajar
tersebut.2
Taman baca merupakan salah satu embrio atau cikal bakal jenis perpustakaan
umum yang berkembang di Indonesia. Taman bacaan itu dimulai ketika pemerintah
mengembangkan perpustakaan umum dengan tipe tertentu, misalnya tipe A, B dan C.
perpustakaan-perpustakaan tersebut dimaksudkan untuk mendukung program
1Direktorat Pendidikan Masyarakat, Pedoman Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah, 2006), h.2
2Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 31.
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pemberantasan buta huruf (PBH). Taman bacaan secara fisik memang bukan/belum
dikatakan perpustakaan, meskipun fungsinya tidak berbeda, yakni sebagai sumber
ilmu yang dapat dimanfaatkan oleh setiap orang.3
Sebagaimana dalam pasal 25 UU No 43 tahun 2007 menjelaskan ”Pemerintah
dan pemerintah daerah memberikan bantuan berupa pembinaan teknis, pengelolaan,
dan pengembangan perpustakaan kepada perpustakaan khusus”. Perpustakaan khusus
merupakan perpustakaan yang koleksinya khusus atau sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan lingkungan dimana ia berada. Pemerintah berkewajiban mendorong
pembudayaan kegemaran membaca melalui taman baca, dalam Undang-undang No
43 Tahun 2007 Bab XIII Pasal 49 tentang pembudayaan kegemaran membaca telah
jelas dinyatakan bahwa “ Pemerintah, pemrintah daerah, dan masyarakat mendorong
tumbuhnya taman baca untuk menunjang pembudayaan kegemaran membaca”.4
2. Fungsi Taman Baca
Taman baca memiliki fungsi-fungsi yang diharapkan dapat memfasilitasi
kegiatan pembelajaran seumur hidup. Menurut Sutarno NS menyatakan fungsi dari
Taman Baca adalah sebagai berikut :5
a. Menjadi tempat mengumpulkan atau menghimpun informasi, dalam arti aktif,
taman bacaan masyarakat tersebut mempunyai kegiatan yang terus-menerus untuk
menghimpun sebanyak mungkin sumber informasi untuk di koleksi.
3Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan, (Cet. II: Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 43.
4Irsan, Perkembangan Taman Baca di Kota Makassar, Jurnal, Vol 2. No.1, h.3
5Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Cet.1; Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 33.
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b. Membangun tempat informasi yang lengkap dan ”up to date” bagi pengembangan
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan perilaku/sikap (attitude).
c. Memberikan layanan kepada pemakai, seperti membaca, meminjam, meneliti,
dengan cara cepat, tepat, mudah dan murah.
d. Sarana pembelajaran bagi masyarakat untuk belajar mandiri, dan sebagai
penunjang kurikulum program Pendidikan Luar Sekolah, khususnya program
keaksaraan.
3. Tujuan Taman Baca
Yusuf dan suhendar mengungkapkan bahwa penyelenggaraan taman baca
sekolah bertujuan memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat dilingkungan
sekolah yang bersangkutan khususnya guru dan peserta didik. Taman baca berperan
sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses pembelajaran (PBM) di
sekolah. Oleh karena itu, sarana ini merupakan bagian integral dari program
penyelenggaran pendidikan tingkat sekolah.
Perlu juga dipahami bahwa taman baca di sekolah sebagai bagian integral dari
sekolah, kompenen utama pendidikan di sekolah, diharapkan mampu menunjang
terhadap pencapaian tujuan. Selaras dengan hal tersebut, maka tujuan perpustakaan
sekolah adalah sebagai berikut:6
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa.
6Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan sekolah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media group, 2010), h. 2.
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b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dengan
perpustakawan.
c. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan pelaksanaan
kurikulum.
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membaca dan
belajar kepada para siswa.
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para peserta
didik dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi yang di sediakan oleh perpustakaan.
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan
membaca , khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain  yang bersifat kreatif
dan ringan, misalnya fiksi, cerpen, dan lain  sebagainya.
4. Manfaat Taman Baca
Berikut ini adalah beberapa manfaat dari keberadaan taman baca:7
a. Menumbuhkan minat, kecintaan dan kegemaran membaca.
b. Memperkaya pengalaman belajar bagi masyarakat.
c. Menumbuhkan kegiatan belajar mandiri.
d. Mempercepat proses penguasaan teknik.
e. Membantu pengembangan kecakapan membaca.
7Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 68.
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f. Menambah wawasan tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
g. Melatih tanggung jawab melalui ketaatan terhadap aturan-aturan yang ditetapkan.
h. Membantu kelancaran penyelesaian tugas.
5. Peranan Taman Baca
Taman baca memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya mencerdaskan
bangsa serta meningkatkan kualitas Bangsa Indonesia khususnya masyarakat di
lingkungan sekitarnya. Sebagai salah satu tempat pelayanan bahan pustaka, taman
baca memiliki kepentingan pelayanan yang langsung menyentuh kebutuhan
masyarakat. Hal ini dikarenakan kedudukan taman baca jika dilihat dari wilayah
kedudukannya berada di bawah perpustakaan kabupaten atapun desa/kelurahan.
Artinya, dalam sebuah kabupaten, desa/kelurahan mungkin terdapat lebih dari satu
taman baca. Disamping itu pengadministrasian taman baca lebih mudah dibandingkan
dengan Perpustaan.8
6. Jenis koleksi Taman Baca
Koleksi taman baca adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi,
baik itu berupa buku ataupun bukan buku yang dimana koleksi-koleksi tersebut
dikelola untuk kepentingan belajar di taman baca itu sendiri. Isi dari jenis koleksi di
taman baca mengandung bahan-bahan yang dapat menunjang program kegiatan di
8Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan sekolah,
h.83.
15
sekolah. Baik itu kegiatan yang bersifat kurikuler maupun ekstra kulikuler. Koleksi
taman baca dikategorikan kedalam jenis koleksi buku dan bukan buku:9
a. Koleksi Buku
1. Buku-buku nonfiksi yaitu buku teks atau buku pelajaran adalah suatu buku
yang ditulis berdasarkan sistematika dan organisasi tertentu terhadap suatu
bidang ilmu tertentu yang dapat memudahkan proses belajar mengajar baik itu
untuk guru ataupun murid/peserta didik.
2. Buku teks pelengkap yaitu merupakan penunjang pelajaran atau penunjang
buku-buku teks yang dimana materi yang ada pada buku teks pelengkap
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku disekolah.
3. Buku penunjang yaitu buku-buku penunjang bisa dikelompokkan kedalam
buku-buku fiksi dan nonfiksi. Atau isitlah yang biasa di kenal di sekolah yaitu
buku bacaan.
4. Buku refrence atau rujukan adalah buku-buku yang isinya memuat informasi
secara khusus sehingga dapat menjawab atau menunjukkan secara langsung
bagi pembacanya.
5. Buku-buku fiksi yang termasuk ke dalam kelompok buku-buku fiksi adalah
buku-buku yang ditulis bukan berdasarkan kenyataan atau fakta. Buku fiksi
ditulis atas dasar imajinasi dari si pengarangnya. Buku-buku fiksi ini sering
diakitkan dengan novel, romans. Contoh dari buku-buku fiksi adalah Malin
9Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Cet. II: Jogjakarta: Diva
Press, 2013), h.122-134.
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Kundang, Sangkurian Dayang Sumbi, Purbasari Purbararang, dan lain-lain.
Komik (Buku Cerita Bergambar) Komik termasuk jenis koleksi karena buku
ini banyak digemari oleh anak-anak usia sekolah dasar. Namun komik
memiliki banyak pro dan kontra jika dijadikan kedalam salah satu koleksi
bahan bacaan. Beberapa kalangan beranggapan jika komik dapat
menyebabkan terganggunya konstrasi seorang anak pada saat belajar. Namun
pendapat lain mengatakan jika komik secara tidak langsung komik bermanfaat
terhadap pengembangan konsepsi pemikiran yang akan membangun estetika,
karakter dan pembinaan minat baca. Sehingga jika jenis koleksi komik akan
disediakan disuatu taman baca maka perlu dipilih jenis-jenis komik yang
layak untuk menjadi salah satu jenis koleksi pada taman baca.
b. Koleksi Bahan Bukan Buku
Koleksi bahan bukan buku adalah bahan atau koleksi buku yang masih dalam
bentuk berupa cetakan namun bukan berupa buku. Jenis koleksi yang termasuk ke
dalam bahan bukan buku seperti berikut ini :
1. Terbitan berkala (majalah dan surat kabar)
Terbitan berkala merupakan sebuah tulisan atau artikel yang dtulis oleh
beberapa pengarang kemudian dipublikasikan secara berkala. Contoh yang tergolong
ke dalam terbitan berkala adalah surat kabar, majalah, dan buletin.
2. Guntingan surat kabar
Guntingan surat kabar atau yang biasa kita kenal dengan kliping adalah berita
atau tulisan didalam majalah atau surat kabar yang dianggap penting, perlu digunting
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dan ditempelkan pada sebuah kertas yang agak tebal (biasanya karton tipis) dan
disusun secara sistemaris untuk memudahkan pembacanya. Manfaat dari kliping ini
adalah untuk menambah wawasan terhadap suatu topik atau sekedar untuk menjadi
pembanding dengan informasi yang sudah ada.
3. Gambar atau lukisan
Gambar atau lukisan adalah bentuk karya seni seseorang yang perlu dihargai
keberadaannya. Biasanya lukisan atau gambar ini ditempel pada dinding dari sebuah
Taman Baca. Yang dimana gambar atau lukisan ini mengandung usur sejarah.
Misalnya lukisan para pahlawan.
4. Globe
Globe atau bola dunia merupakan suatu alat peraga yang bentuknya
menyerupai bumi. Globe ini biasanya digunakan untuk mengetahui berbagai tempat
dibumi dalam bentuk mini serta perbandingannya dengan benda-benda lain di luar
angkasa.
7. Jenis Pelayanan
Berdasarkan pengertian taman baca Pelajar yang sudah disebutkan diatas,
bahwa pengelola taman baca pelajar disini berperan sebagai motivator, artinya
pengelola taman baca pelajar diharapkan dengan kreativitasnya dapat memberikan
layanan yang mampu menarik simpati dan mendorong para pelajar untuk mau dan
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mampu meningkatkan keterampilan dan minat membacanya. Sehingga layanan yang
dapat diberikan oleh taman baca pelajar adalah:10
a. Membaca ditempat, dengan menyediakan ruangan yang nyaman dan didukung
dengan variasi bahan bacaan bermutu, sesuai dengan kebutuhan pelajar. Untuk
dapat menyediakan bahan bacaan sesuai dengan kebutuhan perlu berupaya untuk
menemukan dan mengenali minat dan karakteristik pelajar.
b. Meminjamkan buku, artinya buku dapat dibawa pulang untuk dibaca dirumah,
dan peminjam wajib mengembalikan buku. Karena taman baca pelajar ini bersifat
sosial sehingga tidak dikenakan biaya atas peminjaman buku yang dilakukan.
c. Pembelajaran dengan menggunakan berbagai pendekatan, seperti :
1. Diskusi kelompok belajar
2. Membimbing teknik membaca cepat (scanning dan skimming)
3. Menemukan kalimat dan kata kunci dari bacaan
4. belajar efektif
d. Praktek Keterampilan, dengan buku keterampilan yang ada, para pelajar diajak
untuk mempraktekkan bersama, seperti praktek memasak.
e. Kegiatan Literasi, Melaksanakan kegiatan literasi yang menyenangkan dan
bermanfaat, seperti bedah buku, diskusi isu yang sedang berkembang, temu
penulis, belajar menulis cerpen.
f. Melaksanakan lomba-lomba, lomba kemampuan membaca (menceritakan
kembali buku yang telah dibaca, cerdas cermat.
10Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Cet.1; Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 68.
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g. Pameran, Pameran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seniman untuk
menyampaikan ide atau gagasannya ke pada publik melalui media karya seni.
Kegiatan ini diharapkan terjadi komunikasi antaran seniman yang diwakili oleh
karya seninya dengan apresiator.
8. Sumber Daya Taman Baca Pelajar
Untuk dapat melaksanakan peran dan fungsinya, taman baca pelajar harus
didukung oleh sumber daya untuk menjamin eksistensi dan mampu memberikan
layanan kepada para pengunjung taman baca pelajar dengan baik dan bermutu. Secara
kelembagaan, sumber daya taman baca pelajar meliputi antara lain:11
a. Sumber Daya Fisik
Sumber daya fisik taman baca pelajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu
sumber daya fisik utama dan sumber daya fisik pendukung:
1. Sumber daya fisik utama adalah bahan bacaan yaitu semua jenis bahan bacaan
dalam berbagai bentuk media, seperti buku, majalah, tabloid, koran, CD dan
lainnya. Bahan bacaan disediakan untuk melayani para pengunjung yaitu
pelajar sehingga perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh didalam
penentuan bahan bacaan yang harus disediakan.
2. Sumber daya pendukung adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk
mendukung pengelolaan taman baca pelajar antara lain rak/almari buku,
display buku baru, rak majalah, gantungan koran, meja kerja, perangkat
peralatan elektronik dan lain-lain.
11Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, h.82.
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b. Sumber Daya Manusia
Faktor utama didalam pengelolaan taman baca pelajar adalah orang sebagai
sumber daya manusia, sekurang-kurangnya terdapat 3 orang yang duduk dalam
susunan organisasi yang melaksanakan pengelolaan taman baca pelajar, terdiri atas 1
orang ketua, 1 orang yang mengurusi administrasi dan teknis pemeliharaan dan 1
orang memberikan layanan kepada para pengunjung yaitu pelajar. Yang dimana
sumber daya manusia untuk taman baca pelajar berasal dari lingkungan sekitar taman
baca pelajar tersebut. Susunan organisasi taman baca pelajar sekurang-kurangnya
terdiri atas:
1. Ketua tugasnya adalah memimpin taman baca, menyusun dan menetapkan
program, memajukan dan mengembangkan taman baca melakukan hubungan
kerjasama, mengelola keuangan.
2. Urusan administrasi dan teknis tugasnya adalah mengurus administrasi dan
surat menyurat, mengadakan seleksi dan pengadaan bahan bacaan,
melaksanakan pengolahan bahan bacaan, melaksanakan pengembangan bahan
bacaan.
3. Urusan layanan tugasnya adalah membuat tata tertib, memebrikan layanan
taman baca, melaksanakan administrasi keanggotaan.
b. Budaya Literasi
1. Pengertian Budaya Literasi
Literasi adalah keberaksaraan, yaitu kemampuan membaca dan menulis.
Budaya literasi dimaksudkan untuk melakukan kebiasaan berpikir yang diikuti proses
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membaca menulis, yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam proses kegiatan
tersebut menciptakan karya. Melalui penguatan budaya baca, mutu pendidikan dapat
ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui
penguatan budaya baca pulalah pendidikan seumur hidup (long life education) dapat
diwujudkan. Karena dengan kebiasaan membaca seseorang dapat mengembangkan
dirinya sendiri secara terus-menerus sepanjang hidupnya. Dalam era informasi
sekarang ini, mustahil kemajuan dapat dicapai oleh suatu bangsa, jika bangsa itu tidak
memiliki budaya baca.12
Literasi yang dalam bahasa Inggrisnya literacy berasal dari bahasa Latin
littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-sistem tulisan dan
konvensi-konvensi yang menyertainya.13 Namun demikian, literasi utamanya
berhubungan dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu digunakan. Adapun sistem
bahasa tulis itu sifatnya sekunder. Manakala berbicara mengenai bahasa, tentunya
tidak lepas dari pembicaraan mengenai budaya karena bahasa itu sendiri merupakan
bagian dari budaya. Sehingga, pendefinisian istilah literasi tentunya harus mencakup
unsur yang melingkupi bahasa itu sendiri, yakni situasi sosial budayanya.14
Istilah literasi menunjuk pada huruf, sehingga terkadang literasi diterjemahkan
sebagai keaksaraan. Ini sesuai dengan makna hurufiah bahwa literasi adalah
kemampuan membaca dan menulis. Berdasarkan istilah itu, orang yang tidak bisa
12Yaya Suhendar, Dinamika Informasi Dalam Era Global, (Cet, III: Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), h. 295.
13Yosal Iriantara, Literasi Media, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009),  h.4.
14Ami Haris, Boom Literasi, (Bandung: Revka Petra Media, 2014), h. 32.
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membaca disebut orang yang literat atau biasa diterjemahkan buta aksara. Karena
literasi pada dasarnya berkenaan dengan keaksaraan, orang yang memiliki
kemampuan membaca dan menulis disebut orang yang melek aksara atau melek
huruf.15
Dalam pandangan Kellner dan Share, literasi disebut sebagai “berkaitan
dengan perolehan keterampilan dan pengetahuan untuk membaca, menafsirkan dan
menyusun jenis-jenis teks dan artifak tertentu, serta untuk mendapatkan perangkat
dan kapasitas intelektual sehingga bisa berpartisipasi secara penuh dalam masyarakat
dan kebudayaanya.” Artinya, dengan literasi orang bisa meningkatkan harkat,
martabat dan perannya di tengah masyarakat. 16
Badan PBB yang menangani pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan,
UNESCO menjelaskan makna literasi ini dengan menyatakan, “literasi adalah
kemampuan seorang individu untuk membaca dan menulis yang ditandai dengan
kemampuan memahami pernyataan singkat yang ada hubungannya dengan
kehidupannya.” Namun karena perkembangan dan perubahan sosial makna literasi
ini menjadi tidak terbatas hanya pada kemampuan membaca dan menulis saja. Inilah
yang dinyatakan oleh Lamb bahwa literasi tidak hanya didefinisikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan menempatkan,
15Muhsin Kalida & Moh. Mursyid, Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri, (Cet.1;
Yogyakarta:CV. Aswaja Pressindo, 2014), h. 5
16Tri Septiyantono, Literasi Informasi, (Cet. 1; Jakarta: Universitas Terbuka, 2013), h. 18.
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mengevaluasi, menggunakan dan mengomunikasikan melalui berbagai sumber daya
termasuk sumber-sumber daya teks, visual, suara, dan video.17
Perkembangan makna literasi ini juga dijelaskan melalui pandangan Varis
yang menyatakan, kini literasi bukan hanya berhubungan dengan kemampuan
membaca dan menulis teks saja, karena kini “teks” sudah diperluas maknanya
sehingga mencakup juga “teks” dalam bentuk visual, audio-visual dan dimensi-
dimensi komputerisasi, sehingga di dalam “teks” tersebut secara bersama-sama
muncul unsur-unsur kognitif, afektif dan intuitif. 18
2. Prinsip-prinsip Literasi
Terdapat tujuh prinsip pendidikan literasi, yaitu:19
1. Literasi melibatkan interpretasi
Penulis/pembicara dan pembaca/pendengar berpartisipasi dalam tindak
interpretasi, yakni: penulis/pembicara menginterpretasikan dunia (peristiwa,
pengalaman, gagasan, perasaan, dan lain-lain), dan pembaca/pendengar kemudian
mengiterpretasikan interpretasi penulis/pembicara dalam bentuk konsepsinya sendiri
tentang dunia.
17Yosal Iriantara, Literasi Media, h. 6.
18Subadriyah, Penerapan Model Pembelajaran Literasi Dalam Peningkatan Membaca




%20Tahun%20Ajaran%202012/2013Pdf , Vol. 5 no. 16 (2016), di akses pada tanggal 24 Juli 2017.
19Laura Lipton dan Debora Hubble, Sekolah Literasi, Perencanaan & Pembinaan, (cet. I;
Bandung: Nuansa Cendekia, 2016), h. 124.
24
2. Literasi melibatkan kolaborasi
Terdapat kerjasama antara dua pihak yakni penulis/pembicara dan
membaca/pendengar. Kerjasama yang dimaksud itu dalam upaya mencapai suatu
pemahaman bersama. Penulis/pembicara memutuskan apa yang harus
ditulis/dikatakan atau yang tidak perlu ditulis/dikatakan berdasarkan pemahaman
mereka terhadap pembaca/pendengarnya. Sementara pembaca/pendengar
mencurahkan motivasi, pengetahuan, dan pengalaman mereka agar dapat membuat
teks penulis bermakna.
3. Literasi melibatkan konvensi
Orang-orang membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara itu
ditentukan oleh konvensi/kesepakatan kultural (tidak universal) yang berkembang
melalui penggunaan dan dimodifikasi untuk tujuan-tujuan individual. Konvensi disini
mencakup aturan-aturan bahasa baik lisan maupun tertulis.
4. Literasi melibatkan pengetahuan kultural.
Membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara berfungsi dalam sistem-
sistem sikap, keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan nilai tertentu. Sehingga orang-orang
yang berada di luar suatu sistem budaya itu rentan/beresiko salah dipahami oleh
orang-orang yang berada dalam sistem budaya tersebut.
5. Literasi melibatkan pemecahan masalah.
Karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistik dan situasi yang
melingkupinya, maka tindak menyimak, berbicara, membaca, dan menulis itu
melibatkan upaya membayangkan hubungan-hubungan di antara kata-kata, frase-
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frase, kalimat-kalimat, unit-unit makna, teks-teks, dan dunia-dunia. Upaya
membayangkan, memikirkan, mempertimbangkan ini merupakan suatu bentuk
pemecahan masalah.
6. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri.
Pembaca/pendengar dan penulis/pembicara memikirkan bahasa dan
hubungan-hubungannya dengan dunia dan diri mereka sendiri. Setelah mereka berada
dalam situasi komunikasi mereka memikirkan apa yang telah mereka katakan,
bagaimana mengatakannya, dan mengapa mengatakan hal tersebut.
7. Literasi melibatkan penggunaan bahasa.
Literasi tidaklah sebatas pada sistem-sistem bahasa (lisan/tertulis) melainkan
mensyaratkan pengetahuan tentang bagaimana bahasa itu digunakan baik dalam
konteks lisan maupun tertulis untuk menciptakan sebuah wacana/diskursus.
Dari poin diatas maka prinsip pendidikan literasi adalah literasi melibatkan
interpretasi, kolaborasi, konversi, pengetahuan kultural, pemecahan masalah, refleksi
diri, dan melibatkan penggunaan bahasa.
3. Tahap Pelaksanaan Gerakan Literasi
Menurut Laura Lipton ada tiga tahapan pelaksanaan gerakan literasi yaitu
antara lain:20
20Laura Lipton, Sekolah Literasi, Perencanaan & Pembinaan... h. 132.
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1. Pembiasaan
Yaitu penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca (sesuai
dengan permendikbud No. 23 tahun 2015).
2. Pengembangan
Yaitu meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi buku
pengayaan.
3. Pembelajaran
Yaitu meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran dengan
menggunakan buku pengayaan dan strategis membaca di semua mata pelajaran.
4. Tingkatan Literasi
Literasi tidaklah seragam karena literasi memiliki tingkatan-tingkatan yang
menanjak. Jika seseorang sudah menguasai satu tahapan literasi maka ia memiliki
pijakan untuk naik ke tingkatan literasi berikutnya. Wells menyebutkan bahwa
terdapat empat tingkatan literasi, yaitu: performative, functional, informational, dan
epistemic. Orang yang tingkat literasinya berada pada tingkat performatif, ia mampu
membaca dan menulis, serta berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan
(bahasa). Pada tingkat functional orang diharapkan dapat menggunakan bahasa untuk
memenuhi kehidupan sehari-hari seperti membaca buku manual. Pada tingkat
informational orang diharapkan dapat mengakses pengetahuan dengan bahasa.
Sementara pada tingkat epistemic orang dapat mentransformasikan pengetahuan
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dalam bahasa. Dengan demikian tingkatan literasi dimulai dari tingkatan paling
bawah yaitu performative, functional, informational, dan epistemic.21
5. Keterampilan Literasi
Keterampilan literasi dapat memberikan kontribusi kepada tercapainya peserta
didik yang memiliki keterampilan antara lain:22
a. Belajar mandiri
Keterampilan belajar mandiri sangat penting dalam pengembangan
pembelajaran sepanjang hayat. Para peserta didik mandiri harus mampu menentukan
sasaran informasi secara jelas serta mengelola perkembangannya agar tujuan tercapai.
Mereka hendaknya mampu menggunakan sumber media untuk kebutuhan informasi,
mencari jawaban atas pertanyaan, menimbang perspektif alternatif, dan mengevaluasi
sudut pandang yang berlainan.
b. Bekerja sama
Perpustakaan sekolah merupakan tempat berkumpulnya orang-orang yang
beraneka ragam dengan sumber dan teknologi yang bermacam-macam. Jika beberapa
peserta didik bekerja dalam satu kelompok, mereka belajar untuk mempertahankan
pendapat serta bagaimana mengkritik berbagai pendapat secara konstruktif.
c. Merencanakan
21Dhyna Herlina, Gerakan Literasi Media Indonesia, (Bandung: Rumah Sinema Publisher,
2012), h. 68.
22Suherman, Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah, (Cet. I: Bandung: MQS Publishing,
2009), h. 180-186.
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Keterampilan merencanakan merupakan prasyarat penting untuk setiap tugas
penelitian, karya tulis, atau kegiatan lainnya. Pada tahap awal proses pembelajaran,
aktivitas seperti curah pendapat, menyusun pertanyaan, dan identifikasi kata kunci di
samping menjadi praktik rutin atau berkala juga sangat memerlukan kreativitas.
d. Menemukan dan mengumpulkan informasi
Menemukan dan mengumpulkan informasi merupakan keterampilan dasar
yang perlu dikuasai para murid agar mereka mampu menelusuri atau mencari
informasi di perpustakaan sebagai pembelajar mandiri.
e. Memilih dan menilai informasi
Peserta didik perlu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan evaluatif.
Bersama-sama dengan keterampilan yang telah diuraikan sebelumnya, keterampilan
ini penting artinya untuk memperoleh hasil optimal dari penggunaan perpustakaan.
f. Megorganisasi dan mencatat informasi
Keterampilan peserta didik meringkas, mengutip, dan menulis daftar bacaan
secara lengkap dan akurat, hendaknya dikembangkan di perpustkanaan serta dibantu
oleh pustakawan. Peserta didik yang kompeten hendaknya sanggup membuat catatan,
menyimpan informasi, dan menjadikannya siap untuk dugunakan.
g. Berkomunikasi dan realisai
Menginterprestasikan informasi dan memanfaatkannya pada waktu
mengerjakan proyek dan tugas merupakan dua keterampilan pembelajaran yang
paling sulit. Dengan menguasai keterampilan ini, akan terlihat apakah peserta didik
benar-beenar memahami informasi yang mereka sajikan atau tidak.
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h. Mengevaluasi
Tahap terakhir proyek pembelajaran peserta didik terdiri atas proses
mengevaluasi dan hasil evaluasi. Amatlah penting bagi murid melakukan pemikiran




A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 10 Makassar, Kelurahan
Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
Pemilihan lokasi ini atas pertimbangan, sebagaimana berikut: pertama, lokasi
penelitian yang mudah dijangkau sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian; kedua, sekolah ini salah satu sekolah yang banyak diminati dikalangan
masyarakat, sehingga peneliti menarik melakukan penelitian untuk mengetahui
bagaimana perbedaan dan persamaan dengan sekolah yang lain, terkhusus dalam
efektivitas taman baca terhadap penguatan budaya litersai peserta didik.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi dan pemikiran orang secara individual ataupun kelompok.1 Dengan kata lain,
dalam penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis dan
1Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif  dan R&D (Cet. IV; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 9.
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menginterpretasikan kondisi yang ada. Objek yang penulis teliti adalah efektivitas
taman baca terhadap penguatan budaya literasi peserta didik.
B. Sasaran Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari penelitian
ini adalah efektivitas taman baca terhadap penguatan budaya literasi peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Makassar, dipilihnya SMA Negeri 10
Makassar ini didasarkan pada pertimbangan bahwa SMA Negeri 10 Makassar
memiliki data yang diperlukan untuk penyusunan tugas akhir ini.
Menurut Umar, objek penelitian adalah menjelaskan tentang apa dan atau
siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan,
bisa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.2
Senada dengan Umar, Sugiyono menjelaskan bahwa objek penelitian adalah
sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. 3
Sedangkan menurut Wirartha, objek penelitan adalah karakteristik tertentu
yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau individu yang
berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai.4
2Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 303.
3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, h. 38.
4I Made Wirartha, Metode Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), h. 39.
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Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian adalah
suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk mendapatkan data
tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda.
C. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah:
1. Pendekatan pedagogis
Studi ini menggunakan pendekatan pendidikan, pertimbangannya bahwa
efektivitas taman baca terhadap penguatan budaya literasi pendidikan merupakan
kajian dari pendidikan.
2. Pendekatan Menajerial.
Untuk mendukung pembahasan draft skripsi ini, penulis juga menggunakan
pendekatan manajerial untuk menjelaskan efektivitas taman baca terhadap penguatan
budaya literasi peserta didik yang ada di sekolah tersebut.
Dengan demikian, studi ini menggunakan pendekatan multidisipliner.
Pendekatan multidisipliner ialah pendekatan dalam pemecahan suatu masalah dengan
menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang banyak ilmu yang relevan. sehingga
dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam draft skripsi ini dengan sejelas-
jelasnya.
D. Sumber Data
Penulis menggunakan sumber data yang berasal dari sumber manusia sebagai
data primer yaitu kepala sekolah, guru/pengajar, pegawai/staf dan peserta didik di
SMA Negeri 10 Makassar.
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E. Metode Pengumpulan Data
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dilakukan secara langsung di
SMA Negeri 10 Makassar dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan
teknik participan observation, interview, dan dokumentasi. Dari teknik pengumpulan
data tersebut, penjelasannya dideskripsikan sebagai berikut:
1. Observasi (Participan Observation)
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas
fenomena-fenomena yang diselidiki.5 Definisi observasi yang lain adalah pengamatan
yang dilakukan dengan pengamatan langsung dan tak langsung agar data yang
didapatkan itu valid.6 Sedangkan Arikunto mendefenisikan sebagai kegiatan
penguatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.7
Berdasarkan pengertian observasi di atas, maka setelah instrumen observasi
dibuat, peneliti datang ke lokasi penelitian, yakni SMA Negeri 10 Makassar, untuk
melihat bagaimana efektivitas taman baca terhadap penguatan budaya literasi peserta
didik.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian
5Sutrisno Hadi, Metode Reseach Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), h. 136.
6S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung; Tarsito, 2007), h. 62.
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 11.
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yang ada.8 Jadi, menjelaskan bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interview).9
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, parasit, notulen, rapat, agenda dan
sebagainya.10
Setelah instrumen dokumentasi dibuat, maka peneliti datang ke lokasi
penelitian, yakni SMA Negeri 10 Makassar untuk melakukan pencatatan data
dokumentasi yang diperoleh peneliti.
F. Instrumen Penelitian
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”11
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
8Marzuki, Metodologi Riset ( Yogyakarta: BPFE-UII, 2003), h. 62.
9Sutrisno Hadi, Metodologi research, Vol. 2… h. 133.
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 234.
11Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Cet. IV; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 102.
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membuat kesimpulan temuannya.12 Dan setelah masalahnya dipelajari dengan jelas
maka peneliti mengembangkan instrumen penelitian melalui pedoman observasi,
wawancara dan dokumentasi sebagaimana yang akan digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini.
G. Tekhnik Pengelolahan Dan Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan
ke dalam satu pola kategori, dan satuan urutan data. Menurut Bogdan dan Biklen
dalam kutipan Arifin Imron, mengatakan “analisis data merupakan proses pelacakan
dan pengaturan secara sistematik transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan
tersebut agar dapat di presentasikan secara keseluruhan kepada orang lain”.13
Selanjutnya teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif, yaitu analisis yang menghasilkan atau menggambarkan keadaan objek
penelitian.14
Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat dilakukan dengan mengikuti
cara yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu; reduksi data, display data,
mengambil kesimpulan dan verifikasi.
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 222.
13Arifin Imron, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagaman (Malang:
Kalimasahada, 2007), h. 84.
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 353.
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1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses penyederhanan data, memilih hal-hal yang pokok
sesuai dengan fokus penelitian. Kegiatan reduksi data bukanlah suatu hal yang
terpisah dan berdiri sendiri dari proses analis data, akan tetapi merupakan bagian
proses itu sendiri.
2. Display data
Dispalay data merupakan suatu proses pengorganisasian (pengelompokan)
data, sehingga mudah untuk dianalisis dan disimpulkan. Proses ini dilakukan dengan
cara membuat matrik, diagram atau grafik. Dengan hal tersebut diharapkan peneliti
dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data yang begitu banyak.
3. Kesimpulan dan verifikasi
Mengambil kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga dalam
proses analisis, langkah ini dimulai dengan memaparkan pola, judul, hubungan, hal-
hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagianya yang mengarah pada efektivitas
taman baca terhadap penguatan budaya literasi peserta didik dan diakhiri dengan
menarik kesimpulan sebagai hasil temuan lapangan.
H. Uji Keabsahan Data
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran
data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam proses ini
adalah dengan trianggulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
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sebagai pembanding terhadap data. Mengenai trianggulasi dengan sumber data dalam
penelitian ini digunakan, yaitu triangulasi dengan sumber data.15
1. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informal tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan
observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation),
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi
dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau
data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang
berbeda pula mengenai hal yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.
15Muri Yusuf\, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Gabungan (Cet. I; Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiri, 2014), h. 391
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BAB IV
Efektivitas Taman Baca Terhadap Penguatan Budaya
Literasi Peserta Didik di SMA Negeri 10 Makassar
A. Gambaran Tentang SMA Negeri 10 Makassar
1. Sejarah Berdirinya Sekolah
Orang yang memiliki ilmu pengetahuan sangatlah mungkin dia dapat
mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Dari pernyataan ini mengindikasikan
bahwa pendidikan sangat besar kontribusinya, baik dalam pembinaan moral,
pengsejahteraan dan bahkan membawa kemajuan suatu umat. Oleh karena itu,
untuk mengukur kemajuan suatu umat atau bangsa dapat dilihat seberapa jauh
pendidikannya.
Untuk menunjang segala sesuatu tentang pendidikan tentu diperlukan
adanya sarana atau tempat menuntut ilmu bagi siapa saja yang ingin menuntut
ilmu. Maka dari itulah didirikan SMA Negeri 10 Makassar pada  tahun 1985
yang berlokasi di jalan Tamangapa Raya V, Kelurahan Tamangapa, Kecamatan
Manggala, Kota Makassar. Adapun visi dan Misi SMA Negeri 10 Makassar
adalah sebagai berikut:
a. Visi :
“Unggul dalam mutu, berbudaya, berkarakter, berwawasan lingkungan
yang berlandaskan IPTEK dan IMTAQ ”
b. Misi:
1. Melaksanakan proses pembelajaran berkualitas.
2. Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan berbasis
kinerja.
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3. Menumbuhkan kreativitas dan integrasi peserta didik untuk
mengembangkan potensinya berdasarkan pada sains dan teknologi.
4. Melakukan pencegahan dan penanggulangan lingkungan hidup.
5. Meningkatkan kesadaran tentang pelestarian lingkungan hidup.
6. Mewujudkan cinta lingkungan hidup menuju sekolah adiwiyata.
7. Meningkatkan pembinaan pengalaman nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan
terhadap Tuhan yang maha esa.
2. Keadaan Guru
Guru berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar mengajar di SMA
Negeri 10 Makassar, disamping itu pula kualitas guru, baik kualitas yang dilihat
dari latar belakang akademiknya maupun kualitas pengalaman belajarnya, dengan
adanya pembinaan  profesi seperti KKG (Kelompok Kerja Guru), DIKLAT
(Pendidikan dan pelatihan) dan pelatihan-pelatihan lainnya.
SMA Negeri 10 Makassar memiliki jumlah pendidik sebanyak 53 orang
terdiri dari guru pegawai negeri sipil (PNS) dan guru honorer.
Menunjukan bahwa guru-guru di SMA Negeri 10 Makassar dapat
digolongkan memiliki kompetensi yang tinggi. Sebab rata-rata guru adalah
lulusan Sarjana (S1) dan keadaan tersebut sudah cukup memadai untuk
memperlancar kegiatan pembelajaran. Untuk mengetahui lebih jelas rincian
mengenai jumlah tenaga pendidik/guru dapat dilihat pada lampiran.
3. Keadaan Peserta Didik
Dibangunnya SMA Negeri 10 Makassar memberikan pengaruh positif
terhadap masyarakat sekitar SMA Negeri 10 Makassar yang terus mengalami
39
peningkatan baik dari segi kualitas guru maupun kualitas peserta didik di SMA
Negeri 10 Makassar.
Keadaan peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel. 4.1
Keadaan Peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Kelas X 136 200 336
2. Kelas XI 150 209 359
3. Kelas XII 113 207 320
Jumlah 399 616 1.015
Sumber  Data: Laporan Bulanan SMA Negeri 10 Makassar Tahun Ajaran 2016-
2017
Dengan melihat tabel 4.1 mengenai keadaan peserta didik di SMA Negeri 10
Makassar secara keseluruhan pada tahun 2016-2017 dengan jumlah 1.015 orang
yang terdiri dari kelas X sebanyak 336 orang, kelas XI sebanyak 359 orang, dan
kelas XII sebanyak 320 orang yang terdiri dari 399 laki-laki dan 616 perempuan.
Maka dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar
mengalami naik turun di setiap tahun ajaran baru tapi perubahan jumlah peserta
didik di setiap tahun ajaran baru lebih cenderung mengalami peningkatan.
4. Keadaan Sarana dan Prasaran
Keadaan sarana dan prasarana merupakan suatu unsur penting dalam
kesuksesan belajar mengajar pada lembaga pendidikan Sebab tanpa sarana dan
prasarana yang memadai maka pelaksanaan proses pembelajaran tidak dapat
berjalan dengan baik.
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Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang  yang dapat memperlancar
proses pembelajaran. Fasilitas belajar mengajar yang mendukung dapat
mempermudah dalam mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan efektif.
Untuk mengetahui lebih lanjut jumlah mengenai keadaan sarana dan prasarana
dapat dilihat pada lampiran. Sarana dan prasarana yang ada di ruang lingkup
sekolah SMA Negeri 10 Makassar sudah cukup memadai yang terpenting adalah
bagaimana guru dan peserta didik dapat memanfaatkan secara maksimal sarana
dan prasarana yang tersedia untuk menciptakan proses pembelajaran yang baik.
B. Hasil Observasi
Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 10 Makassar. SMA Negeri
10 Makassar merupakan satu dari banyaknya sekolah di Makassar yang menjadi
sekolah unggulan di masyarakat, tak hanya di masyarakat SMA Negeri 10
Makassar juga mendapat pengakuan dari pemerintah kota Makassar, hal tersebut
dikarenakan banyaknya prestasi yang di dapatkan oleh peserta didik SMA Negeri
10 Makassar di tingkat se-Kota Makassar yang di adakan oleh pemerihtah kota
Makassar.
Prestasi yang didapatkan oleh peserta didik SMA Negeri 10 Makassar
tidak lepas dari kerja keras peserta didik dan suport dari keluarga dan terlebih dari
pihak sekolah, dimana telah memberikan wadah pada peserta didik untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki peserta didik. Salah satu bentuk
fasilitas dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh SMA Negeri
10 Makassar ialah taman baca.
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Taman baca sekolah yang dimiliki oleh SMA Negeri 10 Makassar menjadi
salah satu wadah pengembangan ilmu pengetahuan dimana bertujuan untuk
membuat peserta didik gemar dalam membaca buku dan menciptakan budaya
literasi agar lebih berkembang dalam pengetahuan yang dimilikinya. Taman baca
di sekolah terebut memiliki pekarangan yang cukup luas sehingga bisa
menampung banyak peserta didik yang ingin meluangkan waktu untuk membaca
buku di taman baca sekolah tersebut.
Dalam meningkatkan pemahaman terhadap ilmu pengetahuan dan
meningkatkan prestasi yang dimiliki peserta didik, pihak sekolah memperhatikan
proses perkembangan peserta didiknya hal tersebut ditandai dengan fasilitas yang
dimiliki SMA Negeri 10 Makassar diberikan pada peserta didik guna untuk
menigkatkan ilmu pengetahuan.
Adanya taman baca sekolah yang diadakan oleh pihak sekolah SMA
Negeri 10 Makassar sangat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran,
dimana peserta didik tidak sulit lagi dalam mengerjakan tugas sekolah yang
diberikan, dan pendidik juga merasa terbantu dengan adanya taman baca sekolah
dikarenakan proses pembelajaran berjalan dengan efektif. Antusias peserta didik
dengan adanya taman baca sekolah sangat tinggi hal ini dikarenakan adanya
taman baca sekolah memberi warna baru pada proses pendidikan.
Taman baca sekolah mempengaruhi perkembangan peserta didik hal ini
terbukti peserta didik lebih tertarik berada di lingkungan taman baca sekolah
dibandingkan berada tempat lain melakukan kegiatan yang tidak bermanfaat.
Efektivitas taman baca di SMA Negeri 10 Makassar sudah tidak diragukan lagi,
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hal ini membuktikan peserta didik kian tertarik berada di taman baca sekolah
tersebut, setiap hari taman baca sekolah SMA Negeri 10 Makassar selalu diisi
oleh peserta didik di waktu jam istirahat, meski tidak semua peserta didik berada
di ruang lingkup taman baca akan tetapi sebagian peserta didik menggunkakan
waktu istirahatnya untuk berada diempat tersebut.
Banyak hal yang menarik dari taman baca SMA Negeri 10 Makassar
bukan hanya bentuk atau desain dari taman baca tersebut tetapi koleksi buku yang
dimiliki taman baca tersebut bisa dikatakan sudah banyak, hal ini dilihat dari
banyaknya jenis-jenis koleksi buku bukan hanya buku mata pelajaran saja tetapi
buku pengetahuan lainnya sudah bisa didapatkan pada taman baca sekolah SMA
Negeri 10 Makassar.
Pada saat ini taman baca sekolah menjadi tempat yang sangat menarik bagi
peserta didik di ruang lingkup sekolah, hal ini menjadikan taman baca sekolah
memiliki peran yang penting dalam pengembangan pengetahuan tetapi juga
menciptakan budaya literasi diruang lingkup sekolah. Budaya literasi yang
terbentuk karena adanya kebiasaan dari peserta dalam melakukan kegiatan positif
sangat didukung oleh pihak sekolah, inilah yang menjadi tujuan diadakannya
taman baca sekolah di SMA Negeri 10 Makassar, dalam mengaktifkan taman baca
sekolah tersebut, yang sangat berguna bagi peserta didik bukan hanya sebagai
proses pengembangan ilmu pengetahuan, mencari informasi terbaru dalam
pendidikan. Tetapi sebagai wadah dalam bekerja sama antara peserta didik dalam
meningkatkan potensi yang dimiliki sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar
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peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar yang dapat di unggulkan dikemudian
hari.
Keunggulan SMA Negeri 10 Makassar bukan hanya dari prestasi yang
dimiliki oleh peserta didiknya, tetapi bagaimana kelengkapan fasilitas sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh sekolah tersebut sangat memadai dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didiknya dalam membangun
sumber daya manusia yang berkualitas sehingga tujuan pendidikan yang
sebenarnya dapat tercapai.
SMA Negeri 10 Makassar yang berada di jl.Tamangapa Raya V.
Kelurahan Tamangapa menjadi tempat unggulan masyarakat sekitar di mana
dalam hal ini orang tua sangat terbantu dalam hal pendidikan dengan adanya SMA
Negeri 10 Makassar, dimana masyarakat tidak meragukan lagi dengan pendidikan
yang ada di SMA Negeri 10 Makassar dalam hal ini dalam pengembangan
pengetahuan peserta didik di sekolah tersebut, sehingga masyarakat sekitar
sekolah SMA Negeri 10 Makassar mempercayakan pendidikan formal di sekolah
tersebut di karenakan memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang cukup lengkap.
C. Gambaran Penguatan Budaya Literasi di SMA Negeri 10 Makassar
Berikut penulis akan memberikan penjelasan mengenai gambaran
penguatan budaya literasi di SMA Negeri 10 Makassar. Tapi sebelum kita
membahas lebih lanjut mengenai gambaran penguatan budaya literasi di SMA
Negeri 10 Makassar berikut sedikit penjelasan mengenai penguatan budaya
literasi.
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Robinson menyatakan bahwa literasi adalah kemampuan membaca dan
menulis secara baik untuk berkompetisi ekonomis secara lengkap. Lebih lanjut
dijelaskannya bahwa literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis yang
berhubungan dengan keberhasilan seseorang dalam lingkungan masyarakat
akademis, sehingga literasi merupakan piranti yang dimiliki untuk dapat meraup
kesuksesan dalam lingkungan sosial.1
Untuk menciptakan budaya literasi adalah pembiasaan membaca,
pembiasaan membaca di rumah, pameran buku di sekolah, membuat lingkungan
sekolah yang kaya bacaan dan menjalankan program-program khusus untuk siswa
yang lambat membaca.
Pentingnya budaya literasi pada pendidikan khusunya di sekolah membuat
peserta didik menjadi lebih aktif, dan kreatif sehingga menjadikan peserta didik
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga terwujud tujuan
pendidikan yaitu "mencerdaskan kehidupan bangsa”, Maka dari itu budaya literasi
harus diwujudkan di setiap lembaga pendidikan agar menghasilkan peserta didik
yang berkualitas.
1. Keadaan budaya literasi. budaya literasi yang ada di sekolah akan
menimbulkan hal-hal yang positif yang dimulai dari kegemaran yang
sama sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang bernilai tinggi.
Hal tersebut juga dijelaskan salah satu guru di SMA Negeri 10 Makassar
yaitu Drs. Muh. Mahdi berikut penjelasannya:
“Buku merupakan awal terciptanya budaya literasi di ruang lingkup
sekolah dimana muncul karena ada kegemaran yang sama dan dari
kegiatan tersebut peserta didik akan berkembang dan akan melakukan
1Alfi Syahriani, Optimalisasi Budaya Literasi di Kalangan Mahasiswa, Jurnal (Serang:
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya:2010), h. 73, Vol. 1.
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banyak hal-hal yang postif baik itu berkarya dan berprestasi. Sehingga hal
inilah yang diinginkan oleh sekolah itu sendiri menjadikan peserta didik
yang unggul,kreatif dan inovatif yang timbul dari budaya literasi itu
sendiri”.2
Dari kegemaran yang sama untuk kegiatan yang positif akan menimbulkan
budaya literasi, sehingga hal seperti inilah yang menjadi keinginan setiap lembaga
pendidikan dan menjadi tujuan pendidikan di Indonesia.
Begitu banyak hal-hal yang dihasilkan oleh budaya literasi di Indonesia
yang dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas, sekolah harus sangat
memperhatikan kegiatan-kegaiatan yang dilakukan oleh peserta didiknya dan
mendukung kegiatan yang dilakukan peserta didiknya yang bernilai positif dan
bertujuan untuk pengembangan karakter, sehingga dari hal tersebut maka tercipta
budaya literasi di sekolah.
Menurut peneliti penguatan budaya literasi yang harus dilakukan agar
taman baca berjalan dengan baik dan berkembang ialah taman baca sekolah harus
memiliki desain yang menarik agar dapat menarik perhatian peserta didik untuk
gemar minat baca. Koleksi buku juga menjadi hal yang terpenting dalam
penguatan budaya literasi, semakin banyak buku yang dimiliki maka akan
membuat penguatan budaya literasi semakin bertambah. Kegiatan-kegiatan positif
yang dilakukan peserta didik seperti bedah buku, mapping, kegiatan mingguan
seperti pemberian informasi terbaru di taman baca sekolah.
2. Kegiatan budaya literasi. kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
budaya literasi sangat mengutungkan peserta didik terlebih pada sekolah
itu sendiri. oleh sebab itu kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam hal
2Drs. Muh. Mahdi, Guru Penjaskes, Wawancara, Tgl 28 September 2017 di SMA Negeri
10 Makassar
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positif untuk pengembangan pengetahuan harus mendapat dukungan dari
pihak sekolah.
Hal tersebut juga dijelaskan oleh salah satu guru di SMA Negeri 10
Makassar yaitu Dra. Hj. Syarifah Masneni berikut penjelasannya:
“Kegiatan untuk meningkatkan budaya literasi di sekolah sudah sering
kami adakan di sekolah ini, peserta didik selalu dituntut untuk membuat
kegiatan yang bernilai positif, dan untuk hal tersebut pihak sekolah
mendukung 100% kegiatan yang dilakukan peserta didik agar
perkembangan baik dari segi pengetahuan dan segi perkembangan lainnya
bisa terwujud. Salah satu kegiatan yang menjadi kegiatan yang rutin kami
lakukan di sekolah ini yaitu bedah buku dan karya tulis ilmiah”3
Peran budaya literasi sangat mempengaruhi perkembangan peserta didik
baik dari pengetahuan maupun dari keterampilan, kegiatan-kegiatan budaya
literasi harus menjadi perhatian khusus agar terus memberikan wadah pada
peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Dan dari kegiatan literasi yang sering diadakan oleh pihak sekolah
menjadikan peserta didik menjadi pribadi yang mandiri yaitu pribadi yang bisa
menentukan sasaran apa yang dia inginkan secara jelas serta mengelola
perkembangannya agar menjadi tujuan yang tercapai.
literasi juga membentuk peserta didik untuk saling bekerja sama, di mana
masalah yang muncul  yang akan dihadapi secara bersama, memunculkan ide-ide
yang kreatif dan menciptakan suatu karya .
3. Peranan budaya literasi. Pengembangan individu dan penegetahuan
merupakan peran dari literasi yang mewujudkan peserta didik menjadi
peserta didik yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas.
3Dra. Hj. Syarifah Masneni, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara Tgl 2 Oktober 2017 di
SMA Negeri 10 Makassar
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Hal serupa juga dijelaskan oleh salah satu peserta didik SMA Negeri 10
Makassar yaitu Nurul Asma Mawaddah berikut penjelasannya:
“Adanya budaya literasi yang diterapkan di sekolah, membuat kami
merasa sangat senang, dimana kami kumpul dengan kegemaran yang sama
tapi kami disini bisa mengembangkan sesuatu hal yang baru dari literasi
tersebut. Kami bisa saling tukar pikiran dengan teman ke teman yang lain,
menyelesaikan masalah sekolah bersama dalam hal ini yaitu tugas sekolah,
melakukan kegiatan positif untuk mengembangkan wawasan. Dan yang
terpenting diterapkankan budaya literasi di sekolah kami membuat
prsestasi belajar kami meningkat sehingga saya dan teman- teman bersaing
untuk meningkatkan prestasi yang kita miliki.”4
Budaya literasi sudah seharusnya menjadi sesuatu yang wajib diterapkan
di setiap lembaga pendidikan, guna membangun generasi muda menjadi lebih baik
melaui budaya literasi yang memberikan hal positif yang sifatnya membangun.
Hal tersebut selaras dengan perkembangan zaman modern saat ini, dimana
tantangan pendidikan saat ini ialah bagaimana mendidik generasi muda ke arah
yang lebih baik, menjadi generasi yang membangun bangsa dan negeri ini. Namun
budaya generasi muda saat ini mengalami penurunan, hal tersebut dikarenakan
generasi muda lebih condong ke teknologi yang saat ini menjadi hal yang
terpenting dalam kehidupan.
Lembaga pendidikan kini harus bisa merubah budaya generasi muda saat
ini ke arah yang lebih baik menjadi generasi muda yang mengembangkan budaya
literasi yaitu gemar membaca, gemar berdiskusi, melakukan hal-hal psotif yang
dapat mengembangkan ilmu pengetahuan sehingga melahirkan generasi muda
yang berkualitas yang terwujud di dalam pendidikan.
4Nurul Asma Mawaddah, Siswa kelas XI Wawancara Tgl 2 Oktober 2017 di SMA
Negeri 10 Makassar
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D. Efektivitas Taman Baca di SMA Negeri 10 Makassar
Efektivitas taman baca telah dibahas pada bab sebelumnya, pada bab ini
penulis akan membahas khusus tentang pelaksanaan Efektifivas Taman Baca di
SMA Negeri 10 Makassar. Efektivitas taman baca adalah lembaga pembudayaan
kegemaran membaca masyarakat yang menyediakan ruangan untuk membaca,
diskusi, bedah buku, menulis dan kegiatan sejenis ataupun kegiatan lain terutama
dalam pendidikan formal dan non formal yang dilengkapi dengan bahan bacaan
dan sarana prasarana yang ada serta didukung oleh pengelola sebagai motivator.
Menurut Lily K. Somadikarta Taman bacaan adalah ibarat perpustakaan
dalam pertumbuhan (in statu nascendi). Taman bacaan yang menyediakan buku
untuk menarik minat baca Sudah memenuhi persyaratan pertama dari “Five Laws
of Library Science” yaitu “Books are for use” (Buku-buku untuk digunakan).
Makna dari persyaratan pertama tersebut dapat dipahami lebih mendalam lagi
bahwa bagi pembaca akan mendapatkan manfaat yang lebih dari hasil
membacanya. Menurut S.R. Ranganathan yang dikutip oleh Lily Five Laws” dapat
diterapkan pada semua jenis perpustakaan termasuk Taman Bacaan Masyarakat.5
Adanya taman baca pada lembaga pendidikan sangat membantu peserta
didik dalam menyelesaikan berbagi masalah yang di hadapi pada proses
pembelajaran hal tersebut di buktikan peserta didik lebih mudah mendapatkan apa
yang dibutuhkan pengetahuan dengan mudah dengan adanya taman baca sehingga
dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih baik.
5Juniawan Hidayanto, Upaya Meningkatkan Taman Bacaan Melalu Taman Baca
Masyarakat, Jurnal, (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan: 2013), h. 13. Vol. 1.
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Penulis akan memaparkan hasil dari penelitian mengenai efektivitas taman
baca sesuai dengan indikator yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu mengenai :
1. Kondisi taman baca. Proses awal yang dilakukan penulis ialah melihat
kondisi taman baca yang ada di  SMA Negeri 10 Makassar dengan
memperhatikan bagaiamana fungsi taman baca yang ada pada sekolah
tersebut dan melihat peserta didik menggunakan taman baca pada SMA
Negeri 10 Makassar
Hal ini pula terjadi pada SMA Negeri 10 Makassar sebagai mana
dijelaskan oleh salah seorang guru pada sekolah tersebut yaitu Dra. Murniati
berikut penjelasannya :
“Taman baca di SMA Negeri 10 Makassar sudah diwujudkan oleh pihak
sekolah itu sendiri, guna membantu peserta didik dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan membantu menambah
pengetahuan peserta didik agar proses pembelajaran berjalan dengan
efektif. Dengan adanya taman baca di sekolah membuat peserta didik lebih
tertarik untuk membaca buku dan lebih menggunakan banyak waktu untuk
membaca buku ketimbang untuk bermain.”6
Taman baca sangat membantu pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran baik dalam menyelesaikan tugas sekolah, juga dapat menambah
pengetahuan yang luas, taman baca juga berperan dalam meningkatkan minat baca
peserta didik. Taman baca yang ada disetiap sekolah harus di fungsikan dan ditata
sebaik-sebaiknya agar dapat menarik minat baca peserta didik lebih banyak lagi
untuk datang di taman baca sekolah.
Menurut Peneliti efektivitas taman baca yang harusnya dilakukan agar
taman baca berjalan dengan efektif ialah dimanfaatkannya taman baca sekolah
bukan hanya peserta didik tetapi keseluruhan sumber daya manusia di SMA
Negeri 10 Makassar. Bermanfaatnya taman baca sekolah bagi seluruh sumber
6Dra. Murniati, Guru Geografi, Wawancara Tgl 28 September 2017, di SMA Negeri 10
Makassar.
50
daya manusia di ruang lingkup lembaga pendidikan sekolah dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga dapat terwujud tujuan
pendidikan secara umum yang disebutkan dalam UUD 1945.
2. Efektivitas taman baca. setelah penulis melihat kondisi taman baca pada
SMA Negeri 10 Makassar, penulis memperhatikan efektivitas pada taman
baca sekolah tersebut, baik dari segi koleksi buku, pelayanan kebersihan,
pengaturan dan jumlah peserta didik yang datang di taman baca tersebut.
Hal ini terjadi pada SMA Negeri 10 Makassar sebagaimana yang
dijelaskan salah seorang guru Dra. Jumriah. M yaitu berikut penjelesannya:
“Taman baca di sekolah tersebut sudah berjalan efektif. hal tersebut
ditandai dengan antusias sebagian besar peserta didik yang datang untuk
membaca buku tak hanya peserta didik, kami sebagai pendidik pun tertarik
untuk datang membaca buku-buku yang ada di taman baca sekolah yang
memiliki koleksi buku yang menarik. Selain itu desain taman baca yang
ada di sekolah ini sangat bagus dibuat seindah mungkin untuk dapat
membuat peserta didik dan pendidik lebih nyaman saat berada di taman
baca sekolah ini.”7
Taman baca yang berada di setiap sekolah harus di efektifkan kembali
guna membuat peserta meningkatkan minat baca dan menambah pengetahuan
pada dirinya, desain dan koleksi taman baca merupakan salah satu penunjang
efektifnya suatu taman baca. Fungsi adanya taman baca di sekolah bukan hanya
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta didik yakni tugas yang
diberikan oleh gurunya, melainkan untuk menarik peserta didik untuk gemar
membaca. Dalam hal ini adanya taman baca belum di fungsikan secara baik dan
belum digunakan secara keseluruhan oleh peserta didik, sehingga belum
menumbuhkan minat baca pada diri peserta didik untuk tertarik ke taman baca
sekolah.
7Dra. Jumriah. M, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara Tgl 28 September 2017, di SMA
Negeri 10 Makassar.
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3. Menumbuhkan Minat dan kebiasaaan membaca. Setelah taman baca
berjalan dengan efektif, hal lain yang perlu diperhatikan ialah seberapa
besar pengaruh yang dihasilkan dengan adanya taman baca. Sehingga
dapat mempengaruhi secara keseluruhan peserta didik untuk datang ke
taman baca sekolah.
Taman baca yang ada di sekolah harus bisa mempengaruhi peserta didik
bukan hanya sebagian peserta didik melaingkan harus mempengaruhi secara
keseluruhan peserta didik untuk dapat gemar membaca.
Hal ini dijelaskan pula oleh salah seorang guru di SMA Negeri 10
Makassar yaitu Hasyim Tribawa S.Pd berikut penjelasannya:
“Tugas dan fungsi taman baca bukan hanya memecahkan masalah yang
dihadapi oleh peserta didik tetapi bagaimana peserta didik bisa benar-
benar gemar dan tertarik untuk membaca, karena tantangan pendidikan
saat ini khusunya peserta didik ialah dia lebih senang memegang teknologi
(android), yang lebih menyenangkan dibandingkan memegang buku.
Inilah satu tugas dari taman baca itu sendiri bagaimana bisa
mempengaruhi peserta didik bukan hanya sebagian kecil tetapi harus bisa
mempengaruhi secara keseluruhan peserta didik untuk menumbuhkan
minat baca pada dirinya.”8
Adanya taman baca di sekolah harus benar-benar menjadi sorotan utama
bagi pihak sekolah itu sendiri, pengefektivitas taman baca harus benar di
perhatikan karena taman baca sekolah sangat mempengaruhi perkembangan
pengetahuan peserta didik. Peserta didik yang menggunakan taman baca sekolah
memiliki pengetahuan yang lebih luas dibandingkan peserta didik yang tidak
menggunkan fasilitas taman baca. Ini membuktikan taman baca menjadi salah satu
faktor keberhasilan peserta didik yang memiliki pengetahuan yang luas dan
mendapatkan prestasi.
8Hasyim Tribawa S.Pd, Guru Biologi, Wawancara 29 September 2017, di SMA Negeri
10 Makassar.
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Pihak sekolah dalam hal ini pendidik harus benar-benar memperhatikan
efektifvitas taman baca yang ada di SMA Negeri 10 Makassar agar taman baca di
sekolah menjadi wadah perkembangan pootensi yang dimiliki oleh peserta didik.
taman baca yang ada di sekolah membutuhkan konstribusi lebih, baik dari
pendidik dan peserta didik, dimana taman baca membutuhkan pemeliharan
perkembangan untuk bagaimana tetap bisa digemari oleh peserta didik.
4. Konstribusi pemeliharaan taman baca. Taman baca bisa menjadi tempat
yang sangat menyenangkan bagi pendidik terlebih peserta didik apabila
mendapatkan konstribusi baik dari pihak sekolah maupun peserta didik,
agar taman baca menjadi sesuatu sangat menarik yang bisa di manfaatkan
dalam waktu yang lama.
Hal serupa di jelaskan oleh ibu Hj. Suarly S.Pd selaku penanggung jawab
sarana dan prasana sekolah berikut penjelesannya:
“Konstribusi sekolah baik itu pendidik dan peserta didik sangat
dibutuhkan dalam hal perkembangan taman baca yang menjadi tanggung
jawab bersama, taman baca memiliki banyak manfaat yang sangat
dibutuhkan oleh sekolah itu sendiri terlebih pada perkembangan peserta
didik. Maka dari itu semua pihak baik itu dari sekolah maupun peserta
didik harus benar-benar memperhatikan pemeliharaan taman baca, baik
dari segi kebersihan, pelayanan dan pengelolaan dalam hal ini penataan
buku dan desain taman baca harus sangat diperhatikan bersama agar taman
baca sekolah memiliki peningkatan dari waktu ke waktu sehingga dapat
menambah daya tarik peserta didik untuk datang ke taman baca.”9
Pemeliharan taman baca sekolah merupakan hal yang wajib dilakukan oleh
pengguna taman baca tersebut yaitu pendidik dan peserta didik. Taman baca
sekolah harus memiliki peningkatan setiap waktu agar peserta didik tidak merasa
bosan dengan suasana yang ada di taman baca. Maka dari itu konstribusi sangat
diperlukan guna membuat taman baca menjadi tempat yang nyaman, bersih dan
9Hj. Suarly S.Pd, Kepala Bagian Sarana dan Prasarana Sekolah, Wawancara Tgl 29
September 2017, di SMA Negeri 10 Makassar.
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indah sehingga membuat peserta didik lebih gemar membaca di taman baca
tersebut.
Hal utama yang perlu di perhatikan pada taman baca agar tetap digemari
oleh peserta didik ialah koleksi buku yang ada pada taman baca, dimana koleksi
juga sangat berpengaruh bagi minat baca peserta didik. Semakin banyak koleksi
buku yang dimiliki taman baca sekolah maka dapat membuat peserta didik makin
tertarik untuk datang.
5. Koleksi buku. hal yang penting dalam taman baca sekolah ialah koleksi
buku yang dimilikinya, dimana semakin banyak buku yang terdapat pada
taman baca maka semakin bertambah antusias minat baca dan menambah
wawasan semakin luas bagi peserta didik dengan adanya taman baca
sekolah.
Hal tersebut juga dijelaskan oleh salah satu peserta didik di SMA Negeri
10 Makassar yaitu saudari Alfina Damayanti berikut penjelasannya:
“Pertama saya sangat senang sekali dengan adanya taman baca sekolah
yang dibuat oleh pihak sekolah karena dapat membantu saya dan teman-
teman dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, bukan
hanya itu adanya taman baca membuat kami lebih mengetahui
pengetahuan lebih luas sehingga saya sangat senang berada di taman baca
sekolah setiap jam istirahat. Hal yang membuat juga saya sangat tertarik
pada taman baca ialah koleksi buku-buku yang dimiliki taman baca
sekolah, dimana koleksi buku pada taman baca tersebut bukan hanya
beberapa macam buku saja, tetapi memiliki banyak macam jenis buku,
sehingga saya banyak memiliki pengetahuan bukan hanya pada satu
bidang tetapi bisa memiliki pengetahuan lebih dari satu bidang. Saya
berharap pihak sekolah dapat menambah koleksi buku yang ada di taman
baca sekolah sehingga kami bisa mendapatkan banyak pengetahuan dari
sebelumnya.”10
Koleksi buku juga menjadi salah satu hal yang terpenting dalam
pengembangan taman baca, semakin banyak koleksi buku yang ada di taman baca
sekolah, maka akan membuat peserta didik semakin tertarik untuk datang ke
10Alfina Damayanti, Siswa Kelas X, Wawancara Tgl 2 Oktober 2017, di SMA Negeri 10
Makassar.
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taman baca sekolah. Oleh sebab itu koleksi buku harus jadi perhatian khusus bagi
pihak sekolah apabila peserta didiknya ingin memiliki wawasan yang
berkembang, dan menjadi peserta didik yang berprestasi yang dimulai dari
membaca di taman baca sekolah.
Pengembangan taman baca sekolah sangat di perlukan, untuk membuat
peserta didik memiliki pengetahuan yang luas dan menjadi peserta yang unggul
yang dimulai dari gemar membaca buku di taman baca sekolah.
6. Pengembangan taman baca. Pengembangan taman baca diperlukan guna
membuat generasi muda lebih aktif dan gemar dalam membaca buku dan
membuat generasi muda bebas dari buta huruf.
Hal tersebut juga di jelaskan oleh salah seorang peserta didik SMA Negeri
10 Makassar yaitu Ahmad Musyawwir berikut penjelasannya:
“Saya berharap pihak sekolah terus memberikan pengembangan bagi
taman baca yang ada di sekolah  dengan memberikan suasana-suasana
yang baru yang ada di taman baca baik itu pengembangan pelayanan,
penataan, jenis koleksi buku dan tempat duduk yang nyaman sehingga
kami para peserta didik akan merasa senang berada di taman baca sekolah
tersebut. Saya dan teman-teman merasa sangat terbantu dengan adanya
taman baca ini dimana kami tidak kesulitan lagi mencari referensi buku
untuk tugas sekolah, teman-teman juga merasa terbantu dalam segi
pengetahuan yang di dapatkan dari taman baca sekolah ini. Tidak hanya
itu saya dan teman-teman merasa sangat senang dengan adanya taman
baca sekolah ini karena disini kami saling mengenal dengan teman-teman
yang lain bukan hanya teman sekelas tetapi juga teman-teman dari kelas
yang berbeda yang membuat saya menjadi lebih akrab dengan mereka.11
Adanya taman baca sekolah memberikan konstribusi yang sangat banyak
baik itu kepada pendidik terlebih khusunya kepada peserta didik. Taman baca
sekolah sangat membantu proses pembelajaran di mana masalah yang dihadapi
11Ahmad Musyawwir, SIswa Kelas XI, Wawancara Tgl 2 Oktober 2017, di SMA Negeri
10 Makassar
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peserta didik dalam hal ini tugas yang diberikan kini mudah terselesaikan hal ini
terjadi berkat adanya taman baca sekolah itu sendiri.
Peserta didik kini menjadi peserta didik yang menggemari buku dan
memiliki pengetahuan yang luas, terlebih lagi adanya taman baca sekolah kini
menjadi sarana bagi peserta didik saling mengenal satu sama lain, dari hasil taman
baca sekolah dan dari pengenalan peserta didik antara satu dengan yang lain yang
bermula dari ketertarikan untuk membaca buku, sehingga generasi muda seperti
ini akan menghasilkan budaya  literasi.
Efektivitas taman baca ialah suatu wadah untuk mengembangkan potensi
yang tersembunyi dalam diri individu. Sehingga dapat menambah ilmu
pengetahuan dan meningkatkan prestasi pada proses pembelajaran.
Budaya literasi ialah kegiatan yang menghasilkan nilai positif pada peserta
didik yang dimana kegiatan dilakukan selalu membangun potensi yang dimiliki
oleh peserta didik dan menambah wawasan bagi peserta didik menjadikan sebagai
individu yang kreatif inovatif dan menghasilkan suatu karya.
Efektivitas taman baca merupakan hal yang wajib dan perlu diadakan pada
suatu lembaga pendidikan, karena taman baca dapat menarik minat peserta didik
untuk gemar membaca sehingga dari hal terebut membuat peserta didik
mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapatkan dari taman baca tersebut.
Tidak hanya itu taman baca juga membuat sosialisasi antara peserta didik
kian makin akrab sehingga dari keabkraban peserta didik menciptakan budaya
literasi dan menghasilkan kegiatan-kegiatan yang bernilai positif dan dari kegiatan
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tersebut menghasilkan karya-karya yang bernilai dan menghasilkan prestasi yang
memuaskan
Hal serupa juga dijelaskan oleh kepala sekolah SMA Negeri 10 Makassar
yaitu Dra. Hj. Husaefah H, M.Si berikut penejelasannya:
“Taman Baca sekolah yang ada di SMA Negeri 10 Makassar menjadi
perhatian khusus tersendiri buat saya, dimana adanya taman baca banyak
menghasilkan kegiatan-kegiatan yang bernilai positif dan menghasilkan
prestasi-prestasi yang memuaskan yang didapatkan baik didalam  maupun
diluar sekolah. Oleh sebab itu taman baca di sekolah ini selalu
mendapatkan konstribusi lebih, guna menambah minat baca peserta didik
terus menggali wawasan mereka. terlebih lagi kami ingin menciptakan
budaya literasi di ruang lingkup sekolah agar peserta didik benar-benar
memahami karakter dirinya sendiri dan memahami satu teman dengan
teman lain sehingga mereka memiliki ketertarikan yang sama yaitu minat
baca agar peserta didik bisa menghasilkan ide-ide yang inovatif  dan
menghasilkan suatu karya yang bernilai tinggi dan potensi pengetahuan
mereka bertambah yang menghasilkan prestasi yang memuaskan.”12
Efektifitas taman baca akan menghasilkan budaya literasi sehingga akan
membuat peserta didik menjadi sumber daya manusia yang bernilai tinggi dan
tujuan pendidikan bisa tercapai.
12Dra. Hj. Husaefah H, M.Si, Kpala Sekolah SMA Negeri 10 Makassar Wawancara Tgl 2





Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dan dijelaskan pada bagian
sebelumnya peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Efektivitas taman baca di SMA Negeri 10 Makassar yang berkaitan
dengan usaha peningkatan pengetahuan peserta didik telah melaksanakan
efektifitasnya. Ada beberarapa upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
dalam pengaktifan taman baca sekolah di SMA Negeri 10 Makassar yaitu
dengan memperhatikan kondisi taman baca yang menjadi prioritas utama
dalam hal ini memperhatikan koleksi buku, di mana koleksi buku menjadi
faktor yang penting yang harus di perhatikan mulai dari jenis buku,
penataan yang harus menjadi perhatian khusus guna untuk menarik minat
baca dan memberikan pengetahuan baru kepada pserta didik. Mendesain
taman baca dengan desain yang menarik agar dapat menarik perhatian
peserta didik untuk menumbuhkan minat baca bukan hanya itu taman baca
juga berfungsi membantu menyelesaikan masalah peserta didik yakni
dalam menyelsaikan tugas sekolah dan memecahkan masalah pelajaran
yang dihadapi oleh peserta didik.Tidak hanya itu adanya taman baca
sekolah membuat pengetahuan peserta didik makin meningkat hal ini
dibuktikan dengan aktifnya peserta didik pada proses belajar yakni diskusi
dan persentase dengan begitu percaya diri, maka dari itu taman baca
sekolah harus mendapatkan konstribusi lebih baik dari pihak sekolah dan
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peserta didik agar keberlangsungan taman baca bisa digunakan dalam
jangka waktu yang panjang.Pengefektivitas taman baca harus benar-benar
di perhatikan karena taman baca sekolah sangat mempengaruhi
perkembangan pengetahuan peserta didik.
2. Gambaran penguatan budaya literasi di SMA Negeri 10 Makassar yaitu
dengan meilhat perilaku peserta didik dimana kebiasaan peserta didik yang
dilakukan di sekolah yang menghasilkan nilai-nilai positif seperti memiliki
kegemaran membaca buku, mengadakan kegiatan bedah buku,
mengadakan mapping, mengadakan diskusi bersama, membuat karya tulis
ilmiah sehingga hal tersebut dapat memecahkan masalah-masalah yang di
hadapi peserta didik dan di selesaikan secara bersama atau kelompok, hal
tersebut juga dapat menambah ilmu pengetahuan peserta didik semakin
luas. Adanya budaya literasi juga membantu peserta didik secara mandiri
dalam hal ini peserta didik dapat menentukan dan merancang
pembelajarannya sendiri dan mempertanggung jawabkan tujuan
pembelajarannya sendiri. Selanjutnya taman baca melatih peserta didik
untuk bekerja sama dalam hal pemecahan maslah pemebelajaran yang
diselesaikan secara bersama, tak hanya itu peserta didik juga menciptakan
ide-ide kreatif sehingga menghasilkan karya yang bernilai tinggi.
konstribusi sekolah juga membantu peguatan budaya literasi di SMA
Negeri 10 Makassar dalam hal ini masukan nasehat, arahan dan
pengawasan kepada peserta didik agar budaya literasi peserta didik di
SMA Negeri 10 Makassar lebih terorganisir dengan baik.
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas taman baca
terhadap penguatan budaya literasi di SMA Negeri 10 Makassar sudah
sesuai yang diharapkan dengan berkembangnya teman baca sekolah
tersebut dari berbagai segi, baik itu koleksi buku sarana dan sebagainya.
Namun berkembangnya taman baca sekolah di SMA Negeri 10 Makassar
masih memiliki kekurangan yang harus diperhatikan seperti penataan
koleksi buku yang kadang tidak teratur dengan baik dan kebersihan yang
kurang diperhatikan serta belum bisa mempengaruhi peserta didik secara
umum.
B. Implikasi Penelitian
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Disarankan agar efektivitas taman baca di SMA Negeri 10 Makassar
lebih dimaksimalkan agar minat baca peserta didik dapat meningkat
dan dapat mempengaruhi bukan hanya sebagian peserta didik tetapi
keseluruhan.
2. Disarankan agar taman baca lebih melengkapai koleksi buku demi
kelancaran proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan mudah.
3. Disarankan agar penerapan budaya literasi di SMA Negeri 10
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A. Keadaan Guru SMA Negeri 10 Makassar
Tabel. 4.2
Keadaan Guru di SMA Negeri 10 Makassar
NO NAMA N I P BIDANG
STUDI
1 Dra. Hj. Husaefah H, M.Si 19611004 199003 2 005 Pend. Agama
2 Dra. Hj. Mursakiah 19590223 196403 2 002 Kimia
3 Dra. Rukmini 19590426 196701 2 002 Biologi
4 Dra. Hj. Nilawati 19680816 196503 2 009 Bahasa inggris
5 Drs. H Muhammad Ali 19570318 198403 1 007 Fisika
6 Indariani, S.Pd, M.Pd 19700504 199501 2 002 Kimia
7 Dra. Hj. Ommitia 19560208 198403 2 006 Matematika
8 Dra. Jumriah. M 19570926 198403 2 004 Bahasa
Indonesia
9 Dra. Nurmuliani 19600622 198602 2 001 Biologi
10 Dra. Nur Rosmi 19569106 197703 2 009 Matematika
11 Herawati, S.Pd 19660814 198812 2 001 Biologi
12 Drs. H. Alimin, M.Pd 19611231 198303 1 210 Bimbingan
konseling
13 Drs. Abd Malik Musdini 19589125 198101 1 003 Bahasa
Indonesia
14 Drs. Mohammad Loi 19660809 199302 1 002 Bahasa inggris
15 Drs. H. Abd Muin Iskandar 19581223 198603 1 011 Bimbingan
konseling
16 Drs. Hamzah. B 19591231 198503 1 100 Sosilogi
64
17 Dra. Asnani 19591231 198503 2 063 Seni budaya
18 Drs. Muhallis 19551231 198303 1 210 Pend. Agama
19 Dra. Hj. Syarifah Masneni 19561222 198603 2 006 Bahasa
Indonesia
20 Dra. Hj. Amirah 19611231 198603 2 007 Bimbingan
konseling
21 Drs. H.M Basyir 19550316 196403 1 006 Pend. Agama
22 Drs. Sadiliah 19540226 198602 1 001 Ekonomi
23 Dra. Murniati 19640623 198903 2 009 Geografi
24 Dra. Hj. Nursinah. N 19551231 197416 1 017 Sejarah
25 Drs. Muh. Mahdi 19621025 198903 1 012 Penjaskes
26 Dra. Supriati 19631021 198902 2 007 Ekonomi
27 Dra. Hj. Nuraeni 19561812 197703 2 005 Matematika
28 Dra. Wiwik Hendrawati 19641231 199003 2 070 Bahasa
Indonesia
29 Dra. Martina 19640709 199003 2 005 Penjaskes
30 Suarli Rachmatia, S.Pd, M.si 19620923 198708 2 008 Bahasa inggris
31 Hj. Megawati, S.Pd, M.Pd 19680309 199203 2 010 Bahasa inggris
32 Sulaeman S.Pd 19661014 199001 1 004 Fisika
33 Siti Rosliah, S.Pd 19700707 199412 2 007 Bahasa
Indonesia
34 Dra. Maryati 19690916 199403 2 007 PKN
35 Dra. Rostini Djafar 19601026 198803 2 006 Geografi
36 Marlina, S.Pd 19690527 199203 2 007 PKN
37 Ashar, S.Pd 19611231 199203 1 064 Biologi
38 Dra. Hj. Nurliah Kadir 19590823 198602 2 004 Bimbingan
konseling
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39 Dra. Syamsiah. H 19550202 198103 2 008 Bimbingan
konseling
40 Drs. Mahmud Hammading 19641231 199001 1 012 Sejarah
41 Suharman, S.Pd 19701231 199702 1 014 Matematika
42 Dra. Dewi Murni 19640401 198803 2 015 Fisika
43 Hasyim Tribawa, S.Pd 19630303 198901 1 004 Biologi
44 Drs. H. Muhajir 19660610 199103 1 026 Sosilogi
45 Ilmiati, S.E 19631231 199303 2 059 Ekonomi
46 Ardat, S.Pd, M.Pd 19750912 200411 1 001 Fisika
47 A. St. Nurul Khasanah K. S.Pd 19820626 200903 2 001 Bahasa jerman
48 Yulhaeni, S.Pd 19800131 200701 2 043 Matematika
49 Muh. Anwar Haskah, S.Pd 19750515 200701 1 043 TIK
50 Drs. Basri, M.Si 19651231 198903 1 167 Bahasa jerman
Sumber Data: Laporan Bulanan SMA Negeri 10 Makassar Tahun Ajaran 2016-2017
B. Keadaan Sarana dan Prasarana
Tabel. 4.3




1. Kursi Peserta Didik 1005 8 1013
Kursi Untuk Satu Siswa -
Kursi Untuk Dua Siswa -
2. Meja Peserta Didik 1005 1005
Meja Untuk Satu Siswa -
Meja Untuk Dua Siswa -
3. Kursi Guru 27 27
4. Meja Guru 27 27
5. Lemari
6. Rak Hasil Karyapeserta didik 21 6 27
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7. Papan Pajang
8. Papan Tulis 27 27
9. Tempat Sampah 36 3 39
10. Tempat Cuci Tangan 8 8
11. Jam Dinding 27 27
12. Soket Listrik 27 27
No Ruang Pimpinan Keadaan sarana
Baik Rusak Jumlah
1. Kursi pimpinan 1 1
2. Meja Pimpinan 1 1
3. Kursi dan Meja Tamu 1 1
4. Papan Statistik 1 1
5. Simbol kenegaraan 1 1
6. Mesin ketik/Komputer 1 1
7. Filing Cabinet 8 8
8. Brangkas 1 1
9. Jam dinding 1 1
No Ruang Guru Keadaan sarana
Baik Rusak Jumlah
1. Kursi Guru 49 49
2. Meja Guru 49 49
3. Lemari 3 3
4. Papan Statistik 2 2
5. Papan Pengumuman 1 1
6. Tempat Sampah 17 17
7. Tempat Cuci Tangan 2 2
8. Jam dinding 1 1
9. Penanda Waktu(Lonceng, Bel) 1 1
Sumber Data : Laporan Bulanan SMA Negeri 10 Makassar Tahun Ajaran 2016-2017
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Tabel. 4.4





Atap Plafon Dinding Lantai
Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak Baik Rusak




1 √ √ √ √
3 Aula Sekolah 1 √ √ √ √
4 R. Humas 1 √ √ √ √
5 R. Kurikulum 1 √ √ √ √
6 Ruang Guru 1 √ √ √ √
7 Ruang BK 1 √ √ √ √
8 Ruang TU 1 √ √ √ √
9 Ruang UKS 1 √ √ √ √
10 Laboratorium
Kimia
1 √ √ √ √
11 Laboratorium
Fisika
1 √ √ √ √
12 Laboratorium
Biologi
1 √ √ √ √
13 Lab. Komputer 1 √ √ √ √
14 Ruang
Perpustakaan
1 √ √ √ √
15 Tempat Ibadah 1 √ √ √ √
16 Ruang Osis 1 √ √ √ √
17 Ruang
Pramuka
1 √ √ √ √
18 Toilet Guru 5 √ √ √ √
19 Toilet Peserta
Didik
8 √ 2 √ 2 √ 2 √ 2
20 Pos Security 2 √ √ √ √
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